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UNTUK PENGHIDUPAN BERKETAHANAN
IKLIM DI INDONESIA

Sustainable Landscapes for Climate-Resilient Livelihoods in Indonesia (Land4Lives)
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Global surface temperature has increased by Ap a ka h P E RU BAHAN

1.1°C by 2011-2020 compared to 1850-1900

BE2D IKLIM nyata?

b IPCC SIXTH ASSESSMENT REPORT (AR6)
“CLIMATE CHANGE 2023”

0 1.0
0.5 Observed
‘ ,\ Laporan AR6 IPCC menegaskan bahwa
00 ’YM perubahan iklim adalah ancaman nyata
warmest dan mendesak. Tindakan segera dan
multi-century . . . .
-0.5 period in more ambisius diperlukan untuk mengurangi
| it emisi dan beradaptasi dengan perubahan
-l - . o yang sudah terjadi. Kita masih memiliki
v Jo || YUU o 1V ZUUL ).

I peluang untuk mengamankan masa depan
yang berkelanjutan, tetapi kesempatan itu
menutup dengan cepat.

(y z - .
¢ 0 05 1 15

www.lahanuntukkehidupan.id



Land[MLives

#HLahanUntukKehidupan

Greenhouse gas (GHG) emissions resulting APA
from human activities continue to increase
60 PENYEBABNYA?
= o IPCC SIXTH ASSESSMENT REPORT
emissions
o
©. 45 (AR6) “CLIMATE CHANGE 2023”
) CO, from Land
5 Use, Land-Use
o Change and Manusia Tidak Diragukan Lagi
s 30 Forestry Penyebab Pemanasan Global:
9 (LULUCF) Aktivitas manusia, terutama melalui
5 emisi gas rumah kaca, telah
2 15 CO; from menyebabkan pemanasan global
ot fossil fuels sekitar 1,1°C di atas tingkat pra-
& and industry o dustri ’
0
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Sebagai batas kenaikan suhu
tertinggi yang masih dapat
ditoleransi, diperkirakan
sudah akan terlewati pada
tahun 2040
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Contents lists available at ScienceDirect

International Journal of Disaster Risk Reduction

\
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EI.SEVIER journal homepage: www.elsevier.com/locate/ijdrr

Global hotspots of climate-related disasters

Camila I. Donatti >, Kristina Nicholas‘, Giacomo Fedele “, Damien Delforge °,
Niko Speybroeck “, Paula Moraga', Jamie Blatter ¢, Regina Below °, Alex Zvoleff”

# Betty and Gordon Moore Center for Science, Conservation International, Arlington, VA, USA
® Department of Biological Sciences, Northern Arizona University, Flagstaff, AZ, USA

© American University, Washington, DC, USA

4 Center for Natural Climate Solutions, Conservation International, Arlington, VA, USA

¢ Institute of Health and Society (IRSS), Université catholique de Louvain, Brussels, Belgium

f King Abdullah University of Science and Technology (KAUST), Thuwal, Saudi Arabia

& Marine Protected Area Collaborative Network, San Juan Capistrano, CA, USA

Salah satu hasil penelitian terbaru yang diterbitkan pada bulan April 2024, menunjukkan
peningkatan jumlah yang signifikan terhadap bencana alam terkait iklim dalam 20 tahun terakhir.
Jumlah bencana terkait iklim ini diperkirakan berdampak pada lebih dari 3 milyar orang di dunia
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no impact on people
low impact on people
medium impact on people
high impact on people

very high impact on people P g
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Sebaran bencana alam terkait iklim dalam 20 tahun terakhir di dunia
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Menderitanya Petani Rawa Lebak di
Sumatera Selatan Akibat Perubahan

Iklim
Mongabay.co.id, 26 April 2024

Sudah 3 Hari Petugas
Gabungan Padamkan Api
Karhutla Seluas 10 Hektare di
OKI, Sumatera Selatan

Sumeks, Kamis 15-08-
2024,09:08 WIB

: — . = / e —."«\ SES :
www.lahanuntukkehidupan.id
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* Kerentanan Tidak Merata: Kerentanan terhadap dampak perubahan iklim tidak tersebar merata di seluruh dunia.
Negara-negara berkembang, khususnya yang terletak di wilayah rentan seperti daerah pesisir, pulau-pulau kecil,
dan daerah kering, cenderung lebih rentan terhadap dampak perubahan iklim.

* Ketimpangan dalam Kapasitas Adaptasi: Negara-negara berkembang seringkali memiliki kapasitas adaptasi yang
lebih rendah terhadap perubahan iklim karena keterbatasan sumber daya, teknologi, dan infrastruktur.

www.lahanuntukkehidupan.id



PENANGANAN LandCiLives

PE RU BAHAN 1. Manusia Tidak Diragukan Lagi Penyebab Pemanasan Global: Aktivitas

|KL| M GLO BAL manusia, terutama melalui emisi gas rumah kaca, telah menyebabkan
_ pemanasan global sekitar 1,1°C di atas tingkat pra-industri.
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2. Dampak lklim Sudah Terjadi dan Meningkat: Perubahan iklim telah
menyebabkan peningkatan kejadian cuaca ekstrem seperti gelombang
panas, kekeringan, banjir, dan kebakaran hutan. Dampak ini diperkirakan
akan semakin parah seiring berlanjutnya pemanasan.

3. Setiap Kenaikan Suhu Memperburuk Risiko: Setiap kenaikan suhu,
bahkan sekecil 0,5°C, akan meningkatkan risiko terjadinya dampak iklim
yang parah dan meluas.

4. Masih AdaPeluang untuk Membatasi Pemanasan: Kita masih memiliki
peluang untuk membatasi pemanasan global hingga 1,5°C, tetapi ini
membutuhkan pengurangan emisi yang cepat, mendalam, dan
berkelanjutan di semua sektor.

5. Adaptasi Penting, tetapi Memiliki Batasan: Adaptasi terhadap perubahan
iklim sangat penting untuk mengurangi risiko, tetapi ada batasannya.
Beberapa dampak tidak dapat dihindari dan akan membutuhkan
transformasi sosial yang signifikan.

www.lahanuntukkehidupan.id
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WORLD, ENVIRONMENT

UN chief calls on global community to take
urgent action on climate change

‘The next 18 months aréxcritical in the fight to limit the rise in global temperature
to 1.5C (2.7F) and avoid the worst of climate chaos,’ says Antonio Guterres

Yasin Gungor | 22.06.2024 - Update : 23.06.2024

www.lahanuntukkehidupan.id
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INFOGRAPHIC BRIEF

INDONESIA NDC

CUMATE CHANGE ADAPTATION CLIMATE CHANGE MITIGATION

The adaptation commitment is the strengthening of
climate resilience by increasing economic, sockal and
Uvelihoods, as well as ecosystem and Lindscape resilience.

A series of activities carried out in an effort to reduce
the level of greenhouse gas emissions to mitigate the
impacts of dimate change.

TS v
1Al CLIMATE CHANGE IMPACT PROJECTIONS

Global temperature Rise of 500 levels Detween 31,8% nconditional
] eductions agaimt Buviress- -
Increases up to 2°C 0,6 - 1.2 amfyear : Usuad (B scorarde o
Lower rainfalls in dry seasons and Water salinity level increases W internationsl T :
‘ Nghet rainfalis 1 wet seasons by 0.3 £ 02 pms/decade 43.2% rssistance | v MAEL
Average ses temperature Tidal wave level increases to 5 KEY SECTOR CATEGORIES
Increases by 0,25°C/decade <1 m and could reach >1.5m
3 CUMATE RESILIENCE COMPONENTS & roresTRY A enercy (i) waste
SOCIAL AND mn  [COSYSTEM AND .
ECONOMIC LIVELIHOODS FAY Lanoscare ‘ \ IPPU
RESIUENCE RESILIENCE ¥ REsaIENCE @ AGRICULTURE (8] o srmuns pmocesses Ao pROCUCT USE)

Indonesia sudah membangun komitmen di dalam dokumen NDC untuk menjalan kegiatan mitigasi perubahan iklim
bersama-sama dengan tindakan adaptasi perubahan iklim. Tindakan adaptasi diarahkan dengan meningkatkan
ketahanan ekonomi, sosial dan penghidupan, disamping tentunya ketahanan ekosistem dan bentang lahan
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® Durasi: Maret 2021 — Maret 2026
(5 years)

® Ukuran projek: 16.8 M CAD (didanai oleh
Global Affair Canada dan Sebagian oleh
ICRAF)

® Mitra strategis, koordinasi dan perencanaan:
Bappenas, Direktorat Pangan dan Pertanian

® Mitra strategis untuk implementasi :
Pemerintah Provinsi dan Kabupaten,
pemangku kepentingan lokal

® Komite Penasihat Teknis: Bappenas,
Bapanas, KLHK, ICRAF, GAC

® Mitra pelaksana: CIFOR



Theory of Change Land4Lives

Mengatasi
halangan dan
membuka potensi

untuk
berkontribusi

dalam
pencapaian:

melalui intervensi
berjenjang di

yang ada dengan target area yang
cara: bervariasi lewat:

. Membangun sinergi

. ?aegsaa&g)z:}enjang kebijakan ilflim bentang Lahan
Memperkuat d?"? ak§| berkelanjutan
kapasitas q mltltgaS.I;I . unjcuk

. Memajukan slpklpeliEl el penghidupan
perencanaan dan pertanian, Tangguh iklim di
opsi berbasis bukti kehutanan dan Indonesia

. Pemberdayaan penggunaan
perempuan

lahan lainnya

Land[MLives

#HLahanUntukKehidupan

Climate Policy
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Climate Actions
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Bentang lahan memiliki
komponen yang saling
terkait satu sama lain
Yang pertama adalah
sistem penghidupan/
livelihood yang
terbangun dari Lima
Modal Penghidupan,
Strategi Penghidupan
dan berbagai output
yang dihasilka

Sistem penghidupan
yang ada ditopang juga
oleh faktor BIOFISIK dan
SOSIAL-EKONOMI serta
TATA KELOLA dan
INSTITUSI

Pendekatan Land4Lives (1)

Land[!
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BENTANG LAHAN SOSIO EKOLOGI

Faktor penentu
BIOFISIK

—
m—)

Faktor penentu
EKONOMI-SOSIAL

1 |

Tata kelola, insitusi
dan kapasitas bentang
lahan untuk melindungi
dan menyediakan jasa
lingkungan dan
keanekaragaman hayati

| S

SISTEM PENGHIDUPAN PEDESAAN

STRATEGI Ekstraksi dan
PENGHIDUPAN: | produksi sumber

- di lahan daya alam _
- di luar lahan

- non-lahan Pasar v

Akses dan = KESEHATAN,
kendali LIMA <—3 EDUKASI DAN
MODAL ' | PENDAPATAN
PENGHIDUPAN: y 1 ¢ Uangtunai
fisik, finansial, '« Konsumsi
alam, manusia :} :: pangan,
dan sosial I sandang, papan,
L dan kultur
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Pendekatan Land4Lives (2)

Disaat bencana iklim hadir,
maka sistem penghidupan
yang ada juga akan
mengalami gangguan.
Land4lives berupaya
mengatasi hal ini

Pemicu Biofisik

|

Pemicu ekonomi-sosial-
politik

Bencana terkait iklim

’ I

r

Keberlanjutan,
termasuk komoditas

Land[!
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BENTANG LAHAN SOSIO EKOLOGI

Faktor penentu
BIOFISIK

Faktor penentu
EKONOMI-SOSIAL

1 |

Tata kelola, insitusi
dan kapasitas bentang
lahan untuk melindungi
dan menyediakan jasa
lingkungan dan
keanekaragaman hayati

| S——

—
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Bentang lahan
berkelanjutan

SISTEM PENGHIDUPAN PEDESAAN

:: STRATEGI Ekstraksi dan

; PENGHIDUPAN: | produksi sumber

I -dilahan daya alam _

:: - di luar l[ahan J
i - hon-lahan Pasar

| Akses dan C—> KESEHATAN,

! kendali LIMA &—— EDUKASI DAN
. MODAL mmp) PENDAPATAN

| PENGHIDUPAN: | 1« Uangtunai

, fisik, finansial, ~ ''1+ Konsumsi

I alam, manusia D pangan,
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ll\ /” "\ dan kultur
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Penghidupan
tangguh iklim
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Pendekatan Land4Lives (3) LandC3Lives

Pemicu Biofisik SISTEM PENGHIDUPAN PEDESAAN
Faktor penentu
BIOFISIK —) CeaTeql -
Faktor penentu EEEE) | ENGHIDUPAN: Climate-

) ol EKONOMI-SOSIAL ' dilahan smart

Green Growth b R e el ‘ agriculture

Plan, Tata Ruang, 1 I L hon-lahan
Rencana ;

Pembangunan,
Kapasitas,
‘ pembiayaan dan
M&E

Pengelolaan -

DAS, pengelolaan
hutan, modal
penghidupan dan
pembiayaan
lingko™
keanekaragaman hayati

kelompok
usaha tani

~

. ,_.olal,
1 alam, manusia

I dan sosial I sandang, papan, |
Tata guna lahan, . ) "\_ _ dankultur /"
pengelolaan | ————————————
Keberlanjutan, bentang lahan Penghidupan

termasuk komoditas

tangguh iklim




Peningkatan skala, replikasi
melalui kebijakan dalam tata

Ti”gkat kelola lahan, hutan dan air yang
Nasional cerdas iklim
h P:ﬁg:%ﬁﬁ;ﬁ%ﬁ:;ﬁm Peningkatan kebijakan, Peningkatan kapasitas Penguatan tatakelola
. dan melaksanakan peraturan dan petani dalam penggunaan lahan dan
Tlng_kat. pembangunan berbasis kelembagaan mitigasi mengakses lahan dan penyusunan kebijakan
Provinsi lahan secara cerdas iklim dan adaptasi PI mengelolanya dng baik mitigasi dan adaptasi Pl
; ; ; ; Praktik pengelolaan
Pt_aln}tc)jlayaan |not\)/at|_f, ratntql bentanglahan yang
- nilai dan pasar bagi petani lebin baik
2
= ©
(o)) >
= 2
£ . - o
I3 Pertanian cerdas iklim dan 8
= solusi berbasis alam S
X
(@]
1=
= Peningkatan
Peningkatan pengetahuan penghidupan dan
dan akses terhadap makanan ketahanan pangan
bergizi lokal secara cerdas iklim
Immediate Intermediate
Outcomes Outcomes
Koordinasi dan Eeng)ltréanh q K?th::jkaa yang Knowledge Evidence-based
akutabilitas €rbasis sharea- cle t'_ engan Management interventions
value parapihak

Peningkatan
penghidupan yang
tahan terhadap
fluktuasi ekonomi
dan iklim serta
peningkatan
ketahanan pangan
bagi masyarakat
tertinggal dan
rentan, terutama
perempuan dan
anak perempuan,
di Indonesia

Ultimate
Outcome

-’
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e Intermediate Outcomes ~
1 Penguatan tatakelola 2 Perbaikan pengelolaan 3 Peningkatan penghidupan
penggunaan lahan bentanglahan oleh dan ketahanan pangan
dan pembuatan parapihak pengelola dan secara cerdas iklim bagi
kebijakan untuk pengguna lahan dalam masyarakat teringgal dan
mitigasi dan adaptasi menjaga fungsi dan jasa rentan, terutama kaum
perubahan iklim yang lingkungan untuk wanita (WP3)
bermanfaat bagi memenuhi berbagai
masyarakat tertinggal kebutuhan masyarakat,
dan rentan pada baik kaum wanita 4 Koordinasi, Kemitraan,
beberapa provinsi maupun pria, pada Akuntabilitas, Komunikasi
di Indonesia serta bentanglahan yang dan Knowledge
mengurangi emisi dari merupakan fokus proyek Management (WP4)
\ sektor lahan (WP1) (WP2) /

www.lahanuntukkehidupan.id
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Area Target Land4Lives

Tingkat Provinsi

® South Sumatra with focus on climate change mitigation
® South Sulawesi with focus on climate change adaptation
® East Nusa Tenggara with focus on climate change adaptation

Tingkat lansekap

® 1 FMU in Musi Banyuasin district, South Sumatra
® 1 PHU in Banyuasin district, South Sumatra
® 2 (sub-)watersheds in Bone district, South Sulawesi

® 2 watersheds in Timor Tengah Selatan district, East Nusa Tenggara &

Tingkat desa
® 6villagesin each landscape

www.lahanuntukkehidupan.id




AREA
FOKUS DI
SUMATERA

SELATAN

1

i Kepayang

\

Musi Banyuasin

EETIER]

Batas Kabupaten Sub-Landscape Banyuasin Sub-Landscape Musi Banyuasin
Batas Desa ' L AsL2

" s KPHP Lalan Mangsang Mendis SL4

KHG Sungai Saleh-Sugihan ) 7//)1 SL 6




Terimo Kasih
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